BAB IV

KESIMPULAN

Komposisi yang berjudul “Gundah” ini, penyajiannya menggunakan sekar
gending dengan gamelan pelog, salendro, dan degung (terdiri dari saron 1, 1I,
panerus/demung, bonang, rincik salentem, gambang, gong, rebab, kendang,
bedug, dan jenglong) ditambah alat instrumen dari etnis yang lainnya yaitu,
genjring, gembyung, bangsing, dan tarompel.

Proses penciptaan musik ini diawali dengan mencari beberapa
gaya/style/sejak yang dijadikan sebagai material dalam penciptaan karya seni ini
yaitu gaya ketuktilu, kiliningan, tembang cianjuran, wanda anyar/kreasi baru,
cirebonan, cigawiran, ciawian, beluk, degung, dan jenakaan Sunda.

Cara mencari tangga nada alternatif dan macam-macam gamelan, vokal
dan alat-alat yang aronal, yaitu dengan cara dipadukan supaya kedengarannya
enak. Dibuatnya komposisi ini membuktikan bahwa dengan sentuhan kreativitas,
maka dari bermacam-macam gamelan yang ada di Jawa Barat ini sesungguhnya
masih dapat dicari alternatifnya untuk dikembangkan dan disesuaikan dengan
kéndisi jaman dan lingkungannya. Hal ini sekaligus menepis suatu pernyataan
beberapa orang yang mengatakan bahwa “gamelan adalah maha karya”, artinya
gamelan sudah sampai pada puncaknya. Sehingga tidak mungkin gamelan akan
diutak-atik lagi. Begitu juga sekar atau vokal, dari macam-macam gaya tersebut
menjadi suatu pertimbangan dan alternatif bagi pencipta dalam menambah

wawasan lagu-lagu sebagai bahan penciptaan.
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